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 السيف,للترجمة العربية الدروس الغيان )سيمارنج :جامع مصطفي ,ص:31 1
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         Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina 

kemampuan serta menumbuhkan sikap positif t  erhadap bahasa Arab baik reseptif 

maupun produktif.Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami 

pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Sedangkan kemampuan produktif 

yaitu kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan 

maupun tulis.  

          Kemampuan bahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut 

sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an 

dan Hadits, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi 

peserta didik.2 

 
2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja, 2011), 

hlm. 9 
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  ٓ  ٓ  ٓ  ٓ  ٓ

Bahasa Arab mempunyai peranan yang penting bagi umat Islam di seluruh 

dunia. Hal ini disebabkan karena bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur‟an dan sudah 

sepantasnya kita sebagai umat muslim menguasainya. Dengan bahasa Arab, akan 

memudahkan seseorang untuk mempelajari ajaran-ajaran Islam.  

Tidaklah mungkin bagi seorang muslim untuk dapat melaksanakan 

kewajiban-kewajiban agama secara benar selama ia tidak memiliki pengetahuan 

yang benar terhadap ajaran agamanya (Islam), sedangkan ajaran-ajaran Islam 

terkandung di dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang keduanya menggunakan 

bahasa Arab.  

Sehingga sedemikian bahasa Arab menjadi kunci bagi pemahaman ajaran 

secara benar.Untuk memahami dan menelaah apa yang terkandung dalam Al-

Qur‟an dan As-Sunnah seseorang harus mempelajari bahasa Arab. Belajar bahasa 

Arab bisa dilakukan di lembaga formal maupun non formal. Proses belajar bahasa 

Arab ini membutuhkan waktu sebagaimana mempelajari ilmu-ilmu yang lain.3 

 
3 Ahmad Muhtadi Ansor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metodenya, (Yogyakarta: 

Teras, 2019), Hlm. 2 
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Mata pelajaran Bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut:  

Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan 

maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak 

(istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah);   

 Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah 

satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji 

sumber-sumber ajaran Islam.4 

Di dalam golongan pengembangan diri tercakup oleh bimbingan dan 

konseling, dan kegiatan ekstrakurikuler. Makna dari istilah ekstrakurikuler adalah 

pengalaman di luar program kurikulum sekolah.  

Istilah ini dipakai dengan maksud kegiatan di luar ranah kurikulum sekolah 

dan mengarah pada peningkatan pengetahuan siswa dalam sudut pandang kognitif 

ataupun afektif,menumbuhkan minat dan bakat siswa sebagai usaha membina 

pribadi merekamencapai kepribadian manusia seutuhnya, mengetahui, memahami, 

 
4 Syaiful Mustafa, Strategi Pembelajaran Bahasa  Arab Inovatif, (Malang: Uin Maliki Press 

2011), hlm. 2 
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dan dapat menghubungkan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 

lainnya.5 
 

Program ekstrakurikuler sendiri merupakan suatu kegiatan atau rangkaian 

kegiatan yang diadakan untuk menunjang aspek-aspek tertentu dalam muatan 

kurikulum, kegiatan ini juga untuk pengembangan kemampuan peserta didik dari 

segi potensi, kebutuhan, bakat dan minat mereka, dengan adanya penyelenggaraan 

kegiatan khusus oleh tenaga kependidikan yang mempunyai kemampuan serta 

wewenang, atau dilaksanakan oleh peserta didik itu sendiri.6  

 

 
5 Moh user dan Lilis, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya 1995), hlm. 22 
6 Novan Ardi Wiyani ,Menumbuhkan Pendidikan Karakter di SD Konsep Praktek 13), hlm. 

108 
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Pelaksanaan ekstrakurikuler dalam sebuah sekolah menjadi kegiatan 

pengembangan diri yang berupaya membentuk watak dan karakter 

siswa.Ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan di luar program 

yang tertera dalam kurikulum seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan 

siswa.Kegiatan ini dilaksanakan oleh para guru dan pembina ekstrakurikuler yang 

kemudian diatur oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. 7 

 
7 M.Yuda saputra, Pengembangan Kegiatan dan Ekstrakulikuler, (Jakarta : Depdiknas 

1998), hlm. 8 
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Model Komunikatif-Eklektik adalah gabungan antara Model Komunikatif 

dan Eklektik. Model Komunikatif merupakan pendekatan di dalam pembelajaran 

bahasa yang mengutamakan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dalam 

situasi keseharian.8Sedangkan Eklektik adalah metode pembelajaran bahasa yang 

juga dapat dimaknai dengan metode campuran. 

Pembelajaran komunikatif memandang bahasa sebagai alat komunikasi 

yang bertujuan mengembangkaan kemampuan siswa dalam berbahasa aktif. Karena 

itu, pembelajaran bahasa arab komunikatif menekankan praktik berbahasa dalam 

berbagai aktivitas belajar siswa, bukan pengetahuan tentang bahasa. 

Metode ini menekankan kemahiran berbicara, membaca, menulis dan 

menyerap pemahaman tertentu dalam proses pembelajaran.9 

Kegiatan pembelajaran seperti ini akan menjadi kegiatan yang bervariasi 

dan tidak tertumpu  pada kegiatan tunggal sehingga metode ini membuat kegiatan 

pembelajaran menumbuhkan motivasi peserta didik.10 

Eclectic

 
8 Sugiono, Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi melaporkan isi buku 

melalui pendekatan komunikatif metode SQ2R pada kelas 6 SDN Kramat Sukoharjo 03 Jember, 
(Jember: Jurnal Pancaran Pendidikan 2014), hlm. 124 

9 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora 2009), 
hlm. 111 

10 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya 2011), hlm. 198 
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Model Kooperatif merupakan pembelajaran yang menempatkan siswa 

dalam kelompok kecil yang saling membantu dalam belajar. Model ini 

dikembangkan berdasarkan teori belajar kooperatif konstruktivis. Kegiatan 

pembelajaran dalam model ini mengutamakan kesadaran siswa agar mampu belajar 

berpikir, menyelesaikan masalah, dan mempraktikkan pengetahuannya, sehingga ia 

merasa bangga karena ikut serta memberikan pengetahuannya,kepada teman yang 

lain dalam kelompok belajarnya. 

Model pembelajaran ini dengan memberikan tugas kepada siswa yang lebih 

pandai dalam sebuah kelompok kecil yang hasilnya akan dipresentasikan kepada 

kelompok lain didalam kelas. Model ini sangat bagus karena komunikasi antarsiswa 

secara informal membuat siswa cepat memahami suatu materi yang sedang dibahas. 

Siswa yang agak terlambat menerimamateri pelajaran, dengan penjelasan temannya 

yang lebih pandai, akan lebih mudah menerima dan memahami materi yang sedang 

didiskusikan, disamping mereka juga terlatih untuk belajar mendengarkan pendapat 

orang lain.  

Model ini juga mengarahkan siswa dapat belajar melakukan refleksi 

terhadap jalan pemikirannya sendiri dan mengaitkan pengalamannya dengan 

pengalaman anggota lain di dalam diskusi kelompok, diskusi membangun 

pengetahuan, dan memecahkan masalah.11 

 

 
11 Wagiran, Meningkatkan Kearifan Mahasiswa dan Reduksi Miskonsepsi Melalui 

Pembelajaran Konstruktivistik Model Kooperatif Berbantuan Modul, (Malang: Jurnal Ilmu 
Pendidikan 2006), hlm. 14 
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Model kontekstual merupakan model pembelajaran yang berupa usaha 

pendidik dalam membimbing pemahaman peserta didik terhadap kaitan atau 

hubungan materi pembelajaran yang ia pelajari, yaitu dengan menjalankan sebuah 

pendekatan yang menyuguhkan kesempatan bagi peserta didik agar dapat 

mengaplikasikan materi yang dipelajarinya di sekolah.  

Kemudian model pembelajaran ini juga tertumpu pada pertumbuhan ilmu, 

pemahaman,kecakapan peserta didik, serta pemahaman kontekstual peserta didik 

terkait hubungan materi pelajaran yang ia pelajari dengan lingkungan sekitarnya. 

Proses pembelajaran seperti ini tentu akan lebih berkualitas ketika pendidik ikut 

lebih menekankan agar peserta didik memahami kaitan apa yang dipelajari di kelas 
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dengan keadaan di dunia nyata yang menjadi tempat materi pelajaran tersebut akan 

direalisasikan.12 

 

Model quantum adalah upaya untuk menciptakan berbagai macam interaksi 

yang terdapat pada proses pembelajaran dengan berbagai nuansa agar suasana 

pembelajaran menjadi lebih meriah,dan melibatkan segala  relevansi,interaksi dan 

perbedaan yang dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih maksimal.13 

Metode belajar yang mengajak siswa belajar dalam suasana yang lebih 

nyaman dan menyenangkan, sehingga siswa akan lebih bebas dalam menemukan 

berbagai pengalaman baru dalam belajarnya.  

Model ini juga diartikan sebagai taktik, pedoman, strategi, dan segala proses 

pembelajaran yang mampu mengasah pemikiran dan kekuatan ingatan,serta 

membangun proses pembelajaran sebagai kegiatan yang bermanfaat dan 

menyenangkan.14 
 

 
12 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima 2009), hlm. 14 
13 B.De Porter, Quantum Teaching (Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang Ruang 

Kelas ), Terjemahan Ary Nilandari, (Bandung: Kaifa 2014), hlm. 32 
14 Jumadi, Peningkatan Pemahaman Siswa Materi Kenampakan Alam melalui Model 

Quantum learning, (Semarang: Jurnal Media Penelitian Pendidikan 2012), hlm. 80 



13 
 

 
 



14 
 

 
 



15 
 

 
 

 

 

 

 

 



16 
 

 
 

 

 

 

 

ھ

 

 

 



17 
 

 
 



 
 

18 
 

 

Metode pembelajaran merupakan salah satu cara atau strategi pembelajaran yang 

dapat dilakukan oleh seorang guru agar terjadi proses belajar pada diri siswa 

dalam upaya untuk mencapai tujuan. Selain itu metode pembelajaran adalah 

langkah langkah atau cara cara yang digunakan oleh seorang guru dalam upaya 

untuk menyajikan materi pelajaran online atau offline agar terjadi proses 

pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan.15 

Metode pembelajaran adalah cara yg ditempuh olehguru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 

dengan baik.16 

 
15 Affa Azmi Nada dkk,Praktik Gerakan Sekolah Menyenangkan,(Yogyakarta:UAD Press 2021),54 
16 Prof.Dr.Lufri,M.S  dkk,Metodologi Pembelajaran:Strategi,Pendekatan,Model,Metode 
Pembelajaran,(Malang:CV IRDH 2020),48 



19 
 

 
 
 

 

Kegiatan pembelajaran tidaklah mungkin dapat tercapai jika tidak diraih 

melalui penggunaan pendekatan, metode ataupun strategi pembelajaran yang tepat. 

Keberhasilan pembelajaran memang tidak hanya bergantung pada metode 

pembelajaran saja,tetapi juga faktor yang lainnya seperti alat peraga,media 

pembelajaran,ketersediaan fasilitas dll.Tetapi dari itu semua, metode pembelajaran 

merupakan panduan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.17 

Prawiradilaga (2007) menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah 

prosedur, urutan, langkah langkah dan cara yang digunakan guru dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang difokuskan kepada pencapain Tujuan.18 

 
17 Iyan Hayani, Metode Pembelajaran Abad 21, (Tangerang: Rumah Belajar Matematika 

Indonesia 2019), hlm. 22 
18 Kusnadi, Metode Pembelajaran Kiolaboratif, (Tasikmalaya , EDU Publisher 2018), hlm.  

13 
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Prawiradilaga   (2007)

 . 

Proses pembelajaran pada pendidikan umum yang biasa diaplikasikan 

senantiasa bersifat partikularistik, metode tersebut prioritas utama berkolerasikan 

langsug dengan anah kognitif dan ranah psikomotorik bila dibandingkan dengan 

ranah afektif. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudarman Danim, 

dengan membagi metode pendidikan, yakni: 

1. Metode ceramah yaitu proses penyampaian pesan atau informasi dengan 

jalan mengekslarasi  atau menuturkan materi secara lisan.Metode ini cocok 

digunakan apabila jumlah peserta didik cukup banyak, perkenalan mata 

pelajaran baru, peserta dapat menerima penjelasan dengan kata kata, 

diselingi dengan gambar dan alat visual lainnya, danseterusnya. 

2. Metode tugas yakni, materi tambahan yang harus dipenuhi oleh peserta 

didik. 

3. Metode inkuiri (latihan) yakni, proses mempersiapkan kondisi agar peserta 

didik siap menjawab teka-teki yang diberikan. 

4. Metode diskusi yakni, proses penyampaian materi dengan feed back atau 

branstorming. 

5. Metode karyawisata yakni, strategi mengajar dengan memperlihatkan 

secara langsung daerah atau  obyek yang berhubungan dengan pelajaran. 
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6. Metode seminar yajni,  metode mengajar yang dilakukan secara terbuka.19 

 

 
19 Sudirman Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 1995), h. 76-

78 
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Uno  2011    ،p. 17)

 

 

 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia pengertian Ekstra adalah 

tambahan diluar yang resmi,20 sedangkan Kurikuler adalah bersangkutan dengan 

kurikulum. Jadi pengertian Ekstrakurikuler adalah kegiatan luar sekolah 

pemisah atau sebagian ruang lingkup pelajaran yang diberikan diperguruan 

tinggi atau pendidikan menengah tidak merupakan bagian integral dari mata 

pelajaran yang sudah ditetapkan dalam kurikulum.21 

Extra

 
20 Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahas , Kamus Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1989), hlm. 336 
21 Penyusunan Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka 1989), hlm. 479 
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Zuhairini dalam bukunya mengartikan, kegiatan Ekstrakurikuler adalah 

kegiatan diluar jam terjadwal (termasuk pada waktu libur) yang dilakukan diluar 

sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, mengenal 

hubungan anatara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta 

melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.22 
 

 

 

 

 
22 Zuhairini dkk,Metodologi Pendidikan Agama 1,(Solo:Ramadhani,1993),hlm.59 
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1. Bakat, minat dan kemampuan peserta didik, serta kondisi lingkungan dan 

sosiokulturnya. 

2. Mempersiapkan secara matang peserta didik . 

3. Perlu adanya kerja sama yang baik antara pihak sekolah dan pihak-pihak lain 

yang terkait.23 

 

 
23 Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama 1, (Solo: Ramadhani 1993), hlm. 59 
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Manfaat Ekstrakulikuler 

Berbagai macam manfaat yang diproleh setelah mengikuti program kegiatan 

ekstrakulikuler antara lain: 

1.Ekstrakulikuler mampu memberikan kesempatan bagi pemantapan ketertarikan 

yang telah atau sudah tertanam dan juga pembangunan ketertarikan yang baru. 

2.Ekstarkulikuler menjadi salah satu jembatan kepada siswa memproleh 

kesempatan dalam elatih kapasitas kreativitas mereka lebih mendalam. 

3.Ekstrakulikuler dapat memberikan pendidikan sosial melalui pengalaman serta 

pengamatan, terutama di dalam hal prilaku kepemimpinan, kerjasama, 

persahabatan, serta kemandirian. 

4.Ekstrakulikuler dapat  membangun semangat serta metalitas siswa ketika 

bersekolah. 

5.Ekstrakulikuler memberikan kesempatan didalam siswa bergaul tidak hanya 

dengan rekan sekelas tetapi dengan satu sekolah. 

6.Ekstrakulikuler dapat memperluas sebuah interaksi siawa. 

7.Ekstrakulikuler mampu memberikan kepuasan bagi perkembangan jiwa anak  

atau pemuda. 
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8.Ekstrakulikuler dapat menjadi sarana untuk mendorong pembangunan jiwa serta 

moralitas.24 

 
24 Hardi Tambunan Dkk, Manajemen pendidikan, (Bandung:Media Sains Indonesia, 

2021), hlm. 147 
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Bahasa Arab salah satu bahasa dunia yang tidak bisa dipisahkan dari sejarah 

penyebaran agama Islam di berbagai belahan dunia. Bahasa Arab merupakan 

bahasa yang digunakan secara resmi kurang lebih dua puluh Negara.Hal ini 

bukanlah hal yang harus diperdebatkan, sebab seluruh ajaran umat Islam yang 

berasal dari Al-qur’an dan Al-Hadits adalah berbahasa Arab. Bahkan karyakarya 

para ulama yang menjadi warisan bagi intelektual muslim adalah berbahasa Arab. 
26 

 
 الناشر ،مباحث في علوم القران،قاھرة،ص. 25

26 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pembelajarannya Beberapa Pokok Pikiran, 
(Cet. IV: Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2004), hlm. 1-7 
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Masalah yang berkaitan dengan bahasa Arab bukan berarti alasan bahwa 

bahasa Arab yang merupakan bahasa Asing bagi bangsa Indonesia yang sulit untuk 

dipelajari. Pada dasarnya yang siswa butuhkan adalah kemauan yang besar untuk 

mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan bahasa Arab sehingga memperoleh 

hasil yang baik sesuai yang diharapkan. Sebagai contoh, siswa yang sedang 

 
  ,13ص :  1971سودى عربية الدورة التربية المكشفة   التعليم الكبلم المحادثة البصير  27
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mengikuti pelajaran bahasa Arab, hendaknya menghilangkan kesan pertama kali 

bahwa bahasa Arab itu sulit, karena sesungguhnya bahasa adalah suatu kebiasaan 

yang harus terus dilatih.28 

Mata  pelajaran  Bahasa  Arab  memiliki   tujuan  sebagai  berikut; 

Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan 

maupun tulisan, yang mencakup empat kecakapan berbahasa arab, yakni menyimak 

(istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah); 

Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya Bahasa Arab sebagai salah satu 

bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-

sumber ajaran Islam.29 

 
28 Azhar dan Arsya, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya Beberapa Pokok Pikiran, 

(Cet .IV: Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2004), hlm. 9 
29 Syaiful Mustafa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN Maliki 

Press 2011), hlm. 2 
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Dalam penguasaan keempat keterampilan bahasa tersebut, sebagian ahli 

bahasa berasumsi bahwa kemampuan kebahasaan seseorang hanya ditentukan oleh 

tingkat penguasaan terhadap tata bahasa (sintaksis) itu sendiri. Pendapat lebih 

condong terhadap penguasaan sintaksis (al-nahwu) dan morfologi (al-sharf). Ada 

pula yang menolak pendapat tersebut dan mengatakan bahwa tingkat kemampuan 

kebahasaan seseorang dipengaruhi oleh penguasaan seseorang terhadap arti 

kosakata (ma’na al-mufradat).30 

 
30 Syaiful Mustafa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN Maliki 

Press 2011), hlm. 59 
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 205عبد الرحمن،اضاءات،المكتبة بيان العربية،ص. 31
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32 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta Pers 2016), hlm. 20 
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33 Suharsimi Akunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta 2006), hlm. 231 
34 Burhan Bungin, Analisi Data Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2008), hlm. 147 
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35 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: CV.Budi Utomo 2018), hlm. 

92 
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38 Observasi peneliti di pondok pesantren mardhatillah tanoponggol. 
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 بمغهد مرضات الل  الباحثين  ملاحظات39
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama                           : Rosidamala Harahap 

Nim                             : 1820400049 

Hari/ Tanggal              : 25- 5 Oktober 2022 

Tujuan wawancara      : Untuk mengetahui pelaksanaan Metode Pembelajaran Ekstrakulikuler 

Bahasa Arab  di kelas 1Putri di Pondok Pesantren Mardhotillah Tano 

Ponggol. 

                Dalam rangka melaksankan penelitian yang berjudul ‘’ Metode Pembelajaran  

Ekstrakulikuler Bahasa Arab Di Kelas 1Putri Di Pondok Pesantren 

MardhotillahTano Ponggol ‘’, maka peneliti mengadakan wawancara untuk 

memndapatkan data yang akan menjawab rumusan masalah pada judul penelitian. 

a. Wawancara dengan bagian Bahasa Pondok Pesantren Mardhotillah Tano Ponggol 

 

1. Apa saja kegiatan Ekstrakulikuler Bahasa Arab di Pondok Pesantren 

Mardhotillah Tano Ponggol? 

2. Apa saja Strategi  yang dilakukan bagian bahasa/ustadz ustadzah dalam  

pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler Bahasa Arab?  

3. Apakah pelaksanaan ekstrakulikuler bahasa arab efisien terhadap Siswa kelas 1 

Putri? 

4. Apakah ada faktor penghambat yang dihadapi bagian bahasa/ustadz ustadzah 

ketika pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler Bahasa Arab? 

5. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler Bahasa 

Arab? 

6. Apakah ada faktor pendukung bagi bagian bahasa dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut? 

7. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan  tersebut? 

8.  Apa saja kelebihan strategi pembelajaraan kegiatan ekstrakulikuler bahasa arab 

yang dilaksanakan bagian bahasa?   

9. Apakah ada kekurangan strategi pembelajaran kegiatan tersebut dalam 

pelaksanaannya? 

10. Apakah bagian bahasa/ustadz ustadzah menerapkan kegiatan ekstrakulikuler di 

lingkungan pesantren sehari hari? 

 

 

b. Wawancara dengan santriwati kelas 1 Putri  di Pondok Pesantren  

Mardhotillah Tano Ponggol 

1. Apakah ada sanksi atau hukuman ketika santriwati tidak mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler bahasa Arab? 



 
 

 
 

2. Apakah ananda menerapkan Kegiatan Ekstrakulikuler Bahasa Arab di 

lingkungan pesantren ? 

3. Apakah ada kegiatan yang mendukung agar terlaksannya Kegiatan 

Ekstrakulikuler? 

4. Apakah ada hambatan yang ananda rasakan ketika Kegiatan Ekstrakulikuler 

Bahasa Arab terlaksana? 

5. Berapa mufrodat yang diberikan kepada ananda setiap harinya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN II 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

 

Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan oleh peneliti yang berjudul ‘’ 

MetodePembelajaran Ekstrakulikuler Bahasa Arab di Kelas 1Putri di Pondok Pesantren 

Mardhotillah Tano Ponggol ‘’, maka peneliti menyusun pedoman observasi sebagai 

berikut: 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana Pondok Pesantren Mardhotillah Tano Ponggol 

a.  Lokasi Pondok Pesantren Mardhotillah Tano Ponggol. 

b. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Mardhotillah Tano Ponggol. 

2. Untuk mengamati bagaimana proses pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler Bahasa 

Arab di Pondok Pesantren Mardhotillah TanoPonggol. 

3. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung Kegiatan 

Ekstrakulikuler  yang dilaksanakan santriwati kelas 1 di Pondok Pesantren 

Mardhotillah Tano Ponggol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN III 

HASIL WAWANCARA 

 

No Informan Aspek yang di wawancarai Hasil Wawancara 

1 Darisal Pardosi 

(Ustadz asrama) 

Apa saja Kegiatan 

Ekstrakulikuler Bahasa Arab 

di kelas 1putri pondok 

pesantren mardhotillah 

Kegiatan ekstrakulikuler 

bahasa arab ada2 

yaitu:1.Mufrodat atau 

memberikan kosa kata 

bahasa arab kepada santri 

yang dilaksanakan setelah 

sholat 

shubuh,2.Muhadatsah 

percakapan bahasa arab 

antara  2 orang santriyah 

yang dibuat oleh 

mudabbirohnya 

2 Darisal Pardosi 

(Ustadz asrama) 

Apa saja Strategi 

Pembelajaran Ekstrakulikuler 

Bahasa Arab 

Strategi yang dilakukan 

adalah sebelum 

pemberian mufrodat 

seluruh mudabbiroh diberi 

pembekalan mufrodat 

seperti bagaimana cara 

mengucapkan dan 

membuat  kalimat yang 

sempurna dan 

mempraktekkannya serta 

membuat metode untuk 

membuat para santriyah 

tidak bosan dalam 

belajaar mufrodat.  

3 Darisal Pardosi 

(Ustadz asrama) 

Apakah Pembelajaran 

Ekstrakulikuler Bahasa Arab 

Efisien terhadap siswa kelas 

1 putri 

Mengenai pelaksanaan 

mufrodat  ini dilihat dari 

background setiap 

santriyah dalam 

pembinaan bahasa ini 

kurang efisien karna asal 

dari setiap  santriyah ini 

masih minim motivasi 

untuk belajar salah 

satunya adalah kendala 

dalam berbahasa kendala 

yang paling besar 

bagaimana 

mengucapkannya mereka 

belum paham itumenjadi 

kendala terbesar 

sehinggatidak efisien 

dalam belajar  



 
 

 
 

4 Darisal Pardosi 

(Ustadz asrama) 

Apa saja Faktor 

Penghambatan Kegiatan 

Ekstrakulikuler Bahasa Arab 

Faktor penghambat 

terbesar adalah minimnya 

motivasi belajar santriyah 

khususnya kelas 1 karna 

mereka belum mengenal 

apa itu bahasa arab ,dan 

mudabbir yang lalai tidak 

terbangun di waktu 

shubuh sehingga  kegiatan 

tidak terlaksana  

 Gusliria Siregar 

(Siswi) 

 Faktor penghambat yang 

sering terjadi adalah ketika 

mati lampu karna 

mufrodat dilaksanakan 

setelah sholat shubuh dan 

hari masih  gelap atau 

karna datang hujan  karna 

kegiatandilaksanakan di 

lapangan pondok 

pesantren 

 Mugniyasabila 

Rambe 

 (Siswi) 

 Faktor penghambat yang 

sering terjadi ketika 

adanya acara pondok 

pesantren seperti ulang 

tahun pondok pesantren 

dan ketika hujan dan mati 

lampu 

 Fauziah Rindu 

Indah Natama  

Daulay 

 (Siswi) 

 Faktor penghambat yang 

sering terjadi ketika 

adanya acara pondok 

pesantren seperti ulang 

tahun pondok pesantren 

dan ketika hujan dan mati 

lampu 

5 Darisal Pardosi 

(Ustadz asrama) 

Apa saja Faktor Pendukung 

Kegiatan Ekstrakulikuler 

Bahasa Arab 

faktor pendukung kegiatan 

ekstrakulikuler adalah 

karna seluruh santriyah 

tinggal di ruang lingkup 

asrama sehingga sudah 

kita tahu bahwasanya 

bahasa  itu apabila kita 

memberikan secara teori 

tentu akan  ada aplikasinya 

maka faktor 

pendukungnya karna 

tingggal di ruang lingkup 

asrama 

 Fauziah Rindu 

Indah Natama 

Daulay 

 (Siswi) 

 Faktor pendukung 

kegiatan tersebut adalah 

pemberian mufrodat dari 



 
 

 
 

ustadzah asrama dan 

diberikan pembekalan 

6 Darisal Pardosi 

(Ustadz asrama) 

Apa Kelebihan Strategi 

Kegiatan Pembelajaran 

Ekstrakulikuler Bahasa Arab 

Kelebihan strategi 

kegiatan adalah mengacu 

pada kedisiplinan setiap 

santriyah dalam 

mengembangkan bahasa 

kemudian kita pergunakan 

ruang lingkup pondok 

pesantren sebagai wahana 

bermain mereka untuk 

mampu mengenal hal-hal 

yang paling rendah untuk 

tingkat tsanawiyah kelas 1 

kita kenali dari hal-

halterkecil dari sekeliling 

mereka sehingga apa saja 

yang ada di ruang lingkup 

pesantren diwajibkan 

mereka tahu apa bahasa  

arabnya  

 Mugiyasabila 

Rambe 

 (Siswi) 

 Kelebihan strategi 

kegiatan ekstrakulikuler 

tersebut adalah belajar 

sambil bermain seperti 

belajar dengan cara 

bermain game dan 

membuat mufrodat 

tersebut kedalam syair 

atau lagu dan dinyanyikan 

bersama sama 

7 Darisal Pardosi 

(Ustadz asrama) 

Apa Kekurangan Strategi 

Kegiatan  Pembelajaran 

Ekstrakulikuler Bahasa Arab 

Kekurangan strategi 

kegiatan pembelajaran 

ekstrakulikuler adalah 

masih kurangnya fasilitas 

itulah yang membuat 

pelaksanaan mufrodat 

tidak cukup berjalan 

lancar di pondok 

pesaantren ini, namun 

walaupun seperti itu tetap 

tahun ke tahun akan kita 

buat perubahan baik dari 

bidang metode 

penyampaiandan juga 

supayamereka termotivasi 

untuk berbahasa   

8 Darisal Pardosi 

(Ustadz asrama) 

Bagaimana Penerapan 

Kegiatan  Pembelajaran 

Ekstrakulikuler Bahasa Arab 

Penerapan kegiatan 

ekstrakulikuler adalah 

dalam kegiatan sehari hari 

kami melakukan 



 
 

 
 

pengaplikasian setelah 

pelaksanaan kegiatan 

dalam ruang lingkup 

asrama 

9 Iniddirohanta 

(siswa kelas 1) 

Apa Sanksi Melanggar 

Kegiatan Ekstrakulikuler 

Bahasa Arab 

Sanksi melanggar 

kegiatan ekstrakulikuler 

bahasa arab adalah 

menulis mufrodat 

sebanyak 20 kosa kata  

 Nazra Zaskia 

(siswa kelas 1) 

 Sanksi melanggar 

kegiatan ekstrakulikuler 

bahasa arab adalah jalan 

jongkok dilapangan dan 

menghapal mufrodat dan 

menyetorkannya ke 

bagian bahasa atau 

mudabbiroh  

 Mahira syafitri 

(siswa kelas 1) 

 Sanksi melanggar 

kegiatan ekstrakulikuler 

bahasa arab adalah 

skotjump atau jalan 

jongkok di lapangan dan 

menulis kalimatistighfar 

dalam satu buku 30 

lembar  

10 Iniddirohanta 

(siswa kelas1) 

Hambatan Bagi Siswi Kelas 1 

ketika pelaksanaan kegiatan 

ekstrakulikuler bahasa aarab 

Hambatan kegiatan 

ekstrakulikuler bahasa 

arab adalah saya sangat 

sulit untuk membentuk 

kosa kata ke dalam 

kalimat bahasa Arab karna 

kurangnya pengaplikasian 

bahasa Arab dalam 

lingkungan pesantren. 

 

 Nazra Zaskia 

(siswa kelas 1) 

 Hambatan kegiatan 

ekstrakulikuler bahasa 

arab karna saya masih 

malu dan takut dengan 

bicara menggunakan 

bahasa Arab karena ia 

takut teman-temannya 

mengatakan kalau ia sok-

sok bisa dan pandai 

berbahasa Arab padahal 

saya sudah hafal lumayan 

banyak kosa kata bahasa 

Arab 

 Mahira Syafitri 

(siswa kelas 1) 

 Hambatan kegiatan 

ekstrakulikuler bahasa 

arab adalah bahwa saya 



 
 

 
 

belum pernah sama sekali 

mempelajari bahasa Arab 

dan ia masih sering 

bingung dan tidak 

mengerti dengan bahasa 

Arab. 
 

11 Nazra Zaskia 

(siswa kelas 1) 

Berapa Mufrodat dan 

Muhadastah  yang diberikan 

kepada siswi kelas 1 

Mufrodat yang diberikan 

setelah sholat shubuh 

setiap hari senin-sabtu 

maksimal 5 mufrodat 

setiap hari, dan 

Muhadatsah yang 

diberikan setiap hari 

minggu pagi adalah 

percakapan bahasa arab 

antara 2 orang santriyah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN IV 

HASIL OBSERVASI 

No Aspek Obseervasi Hasil Observasi 

1 Bagaimana pondok pesantren 

Mardhotillah Tano Ponggol 

a.Lokasi pondok pesantren 

b.Sarana dan Prasarana pondok 

pesantren Mardhotillah 

a.Lokasi pondok pesantren 

Mardhotillah Tano Ponggol di 

Lingkungan 1 Tano ponggol, 

Kelurahan Sitinjak, Kecamatan 

Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan 

b. Sarana dan prasarana merupakan 
hal yang paling penting dalam 
pelaksanaan pembelajaran guna 
mencapai tujuan dan pembinaan 
pendidikan secara maksimal. Proses 
belajar mengajar dalam pelaksanaan 
metode belajar santri akan lebih 
efektif jika didukung dengan sarana 
dan prasarana yang lengkap tapi 
sarana dan prasarana pondok 
pesantren Mardhotillah Tano Ponggol 
masih kurang memadai  

2 Bagaimana proses pelaksanaan 

kegiatan ekstrakulikuler bahasa arab  

Kegiatan eksrakulikuler bahasa arab 

ada 2 yaitu:Mufrodat dan 

Muhadatsah, Mufrodat adalah salah 

satu kegiatan yang dilakukan santri 

pada hari senin, selasa, kamis, jumat 

dan sabtu pada pagi hari setelah sholat 

shubuh. Pada pagi hari dilakukan 

pemberian mufrodat maksimal 5 kosa 

kata setiap harinya Setiap santri akan 

menghafalkan mufrodat tersebut, dan 

terus mengulang mufrodat tersebut 

sampai hapal dan menuliskannya ke 

dalam buku tulis dan bagian bahasa 

mewajibkan santri mengaplikasikan 

mufrodat tersebut dalam kegiatan 

sehari hari jika ketika mufrodat pagi 

belum hafal maka dianjurkan 

membawa buku mufrodat kemana 

mana.Sedangkan Muhadatsah yang 

dilakukan 1 kali dalam seminggu 

yakni  pada hari minggu. Kegiatan 

Muhadatsah ini dilakukan pada pagi 

hari yang mana setiap orang harus 

mencari pasangan lawan berbicara 

agar Muhadatsah tersebut berjalan 

dengan lancar. Teknik Muhadatsah ini 

adalah bagian bahasa memberi tahu 



 
 

 
 

judul yang akan dimuhadatsahkan di 

dalam buku muhadatsah yang tersedia 

contohnya seperti identitas diri, maka 

ketika muhadatsah tersebut 

berlangsung setiap pasangan akan 

bertanya kepada lawan bicara masing-

masing secara bergantian tentang 

identitas diri atau judul yang 

ditentukan oleh bagian bahasa 

tentunya dengan menggunakan 

bahasa Arab dan terus mengulangnya 

sehingga hapal percakapan bahasa 

arab tersebut diluar kepala. 

               

  

 

3 Faktor penghambat dan pendukung 

kegiatan pembelajaran 

ekstrakulikuler bahasa arab 

 ada beberapa hambatan  ketika 

pelaksanaan ekstrakulikuler bagi 

bagian bahasa adalah minimnya 

motivasi belajar khususya kelas 

1karna mereka masih belum mengenal 

apa itu bahasa arab,dan ada juga 

kendala lainnya  seperti ketika ada 

acara pondok pesantren,terjadinya 

hujan deras dan mati lampu maka 

kegiatan ekstrakulikuler tidak 

terlaksana.dan adapun hambatan 

terlaksananya ekstrakulikuler bahasa 

arab bagi santriwati kelas 1 adalah: 

sedikitnya santri menggunakan kosa 

kata bahasa arab,sulitnya membuat 

kosa kata kedalam kalimat, malu  dan 

takut,perbedaan latarbelakang 

santriyah, tidak percaya 

diri.Sedangkan faktor pendukung 

kegiatan eksrakulikuler bahasa arab 

adalah Seluruh Bagian 

Bahasa/Mudabbiroh sebelum 

melaksanakan kegiatan 

ekstrakulikuler bahasa arab tersebut 

sudah dibekali oleh ustadz/ustadzah 

bagian penggerak bahasa ,bagaimana 

cara mengucapkan bahasa arab yang 

fasih,bagaimana membuat kalimat 

yang sempurna dan 

mempraktikkannya  serta membuat 

metode untuk membuat para santri 

tidak bosan dalam belajar 

ekstrakulikuler bahasa arab tersebut. 
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